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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur laporan keuangan dan informasi 

perusahaan guna mencegah adanya aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan dan memberikan bukti empiris pengaruh komite audit, kualitas audit, 

profitabilitas, corporate social responsibility, strategi bisnis, dan capital intensity 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2016–2020. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 66 data laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang sesuai dengan kriteria penelitian, kemudian peneliti melakukan 

dua kali outlier dengan jumlah 21 data, sehingga mendapatkan sampel akhir 

penelitian sebanyak 45 data perusahaan dengan periode tahun 2016–2020 melalui 

teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 

Teknik yang diambil dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya, 

maka diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance 

sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota komite audit yang berasal 

dari luar perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 

disebabkan karena keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan berfungsi 

untuk meninjau kualitas laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen 
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perusahaan. Komite audit juga bertanggungjawab untuk mengawasi proses 

penyusunan laporan keuangan, sehingga anggota komite audit harus terbebas 

dari pengaruh klien ketika melakukan audit dan tidak memiliki kepentingan 

dengan klien. Namun, tindakan individu ditentukan oleh keinginan untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan praktik tax avoidance dalam 

perusahaan, sehingga peran komite audit sebagai pengawas perusahaan tidak 

mampu mempengaruhi perilaku manajemen dalam mengambil keputusan terkait 

tindakannya dalam melakukan praktik tax avoidance. 

2. Kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance sehingga 

dapat disimpulkan bahwa baik KAP big four lebih memiliki pengaruh terhadap 

tax avoidance. Hal ini disebabkan karena KAP big four cenderung lebih 

dipercayai dan memiliki integritas kerja yang lebih tinggi serta memiliki kualitas 

yang baik dan berhati-hati dalam melakukan proses pemeriksaan (auditing), 

sehingga memiliki hasil audit yang lebih berkualitas dan dapat diandalkan, tentu 

saja memiliki reputasi yang baik dengan sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam penggunaan sistem yang lebih baik. KAP big four juga dianggap telah 

mematuhi standar pengauditan yang telah ditetapkan oleh Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) sehingga dianggap lebih memiliki banyak pengalaman 

dibandingkan auditor yang berasal dari KAP non-big four.  

3. Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance sehingga 

dapat disimpulkan bahwa return on asset (ROA) memiliki pengaruh terhadap 

tax avoidance. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi ROA maka akan 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki performa yang baik dalam 
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memperoleh laba karena dianggap semakin efisien dalam mengatur pembayaran 

pajak dengan tarif lebih rendah. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi dapat membayarkan pajaknya lebih tinggi, sehingga perusahaan dengan 

laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas juga meningkat dan jumlah 

pajak yang harus dibayar juga semakin tinggi atau adanya praktik tax avoidance. 

4. Corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tax avoidance sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah item CSR 

menurut GRI G4 yang diungkapkan oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan karena perusahaan harus memenuhi 

kewajibannya melalui pengungkapan corporate social responsibility tanpa 

melibatkan tindakan praktik tax avoidance, karena prinsip pengungkapan 

tersebut menjadi suatu pertimbangan mengenai legalitas dan etika perusahaan 

dalam menjalankan operasionalnya. Pengungkapan CSR yang dilakukan 

perusahaan karena memiliki kesadaran dan tanggungjawab terhadap sosial dan 

bukan semata-mata dengan tujuan untuk melakukan praktik tax avoidance. 

5. Strategi bisnis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance 

sehingga dapat disimpulkan bahwa baik strategi defender maupun strategi 

prospector tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan 

karena strategi bisnis menggambarkan bagaimana aktivitas perusahaan dalam 

melakukan proses bisnisnya yang telah dirancang oleh manajer sebelum 

aktivitas perusahaan dijalankan. Namun, penerapan pola strategi bisnis yang 

digunakan oleh rata-rata perusahaan masih belum bisa menetapkan secara 

konsisten dari tahun ke tahunnya. Perusahaan hanya menganggap bahwa 
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penggunaan strategi bisnis yang tidak konsisten tersebut sebagai perubahan 

lingkungan yang bisa terjadi seiring dengan berjalannya waktu. Sehingga dengan 

tidak konsistennya perusahaan menggunakan strategi bisnis defender atau 

prospector dalam penetapan pola strategi bisnis tetap tidak mempengaruhi 

tingkat praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan. 

6. Capital intensity berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance sehingga 

dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya aset tetap perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan karena aset tetap 

perusahaan tentu saja memiliki umur ekonomis yang berbeda-beda dan akan 

mengalami penyusutan yang akan menjadi biaya penyusutan dalam laporan 

keuangan perusahaan, sehingga biaya penyusutan tersebut adalah biaya yang 

dapat menjadi pengurang beban pajak perusahaan. Perusahaan dengan proporsi 

yang besar dalam aset tetap akan membayar pajaknya lebih rendah, karena 

perusahaan memiliki keuntungan dari beban depresiasi yang melekat pada aset 

tetap yang dapat mengurangi beban pajak 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, yaitu: 

1. Terbatasnya sampel penelitian yang digunakan, hal ini disebabkan karena 

sedikitnya perusahaan manufaktur dengan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pada sampel penelitian tidak memasukkan kriteria bahwa perusahaan harus 

mengalami laba pada tahun tersebut.  



 

161 

 

3. Data penelitian yang diujikan tidak tergolong dalam data berdistribusi normal, 

sehingga harus di outlier dengan mengeliminasi beberapa data namun tetap 

menghasilkan data yang tidak berdistribusi normal. 

4. Terdapat dua variabel yang mengalami heteroskedastisitas, yaitu variabel 

corporate social responsibility dan strategi bisnis. 

5. Dari enam variabel yang diteliti, hanya ada tiga variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance, sehingga menyebabkan nilai R-Square yang 

cukup rendah menunjukkan bahwa dalam penelitian ini masih banyak variabel 

lain yang belum digunakan dan mungkin memiliki kontribusi besar dalam 

mempengaruhi tax avoidance perusahaan. 

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan dalam penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti 

memberikan saran yang bersifat untuk mengembangkan penelitian yang akan 

mendatang sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan populasi 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak hanya perusahaan 

manufaktur dengan sub sektor otomotif dan komponenya tetapi juga sub sektor 

lainnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk memasukkan kriteria bahwa 

perusahaan harus mengalami laba, sehingga harus memilah perusahaan mana 

yang mengalami laba atau rugi pada tahun tersebut. 
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3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa periode 

penelitian agar jumlah sampel penelitiannya bertambah, sehingga akan 

berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

4. Menambah variabel lain yang mempunyai hubungan dengan tax avoidance dan 

dapat mendeteksi adanya praktik tax avoidance, agar mendapatkan hasil yang 

maksimal, seperti variabel risiko perusahaan, leverage, ukuran perusahaan, dan 

sales growth, atau yang memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 
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